



A. Latar Belakang 
Penyuluh agama pada masa ini sangat dibutuhkan dalam memperbaiki 
akhlak, moral dan perilaku masyarakat. Membimbing umat untuk kembali 
kejalan yang lurus, mencegah mereka yang menyimpang dan menguatkan hati 
mereka yang beriman.  
Penyuluh agama menghadapi banyak tantangan. Kepercayaan diri, 
motivasi dan kesungguhan merupakan tantangan terbesar pertama yang harus 
dihadapi. Tidak mudah mengajak orang pada kebaikan kecuali dilakukan oleh 
penyuluh agama yang sabar, ulet, pantang menyerah yang ditopang oleh ilmu 
pengetahuan yang memadai. Mengenai ilmu pengetahuan ini, penyuluh agama 
dituntut bukan sekedar memiliki pengetahuan agama, akan tetapi ilmu 
pengetahuan relevan lainnya yang dapat menopang kesuksesan misinya, kita 
sama-sama tahu bahwa ilmu agama itu amatlah luas, mencakup kehidupan 
dunia dan akhirat. Sementara dinamika sosial terus berkembang dan 
membutuhkan penjelasan serta penyelesaian yang masuk akal, bukan semata-
mata keyakinan. 
Penyuluh agama mesti berhadapan dengan beragam tipe khalayak 
sasaran yang berbeda. Cara penyampaian kepada ibu-ibu majlis ta’lim berbeda 
dengan cara penyampaian dalam kutbah jum’at, begitu juga orang biasa (sudah 
Islam) dengan orang yang baru masuk Islam (muallaf). Tantangan penyuluh 
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agama lebih besar karena muallaf adalah orang baru sehingga penyuluh agama 
harus giat dalam mengajarkan agama kepada  muallaf. 
Penyuluh agama harus menjalankan perannya sebagaimana mestinya 
yaitu membimbing muallaf kejalan yang benar, sebagian besar penyuluh agama 
menyampaikan pesan dakwahnya tentang surga dan neraka, bagaimana dengan 
muallaf yang kenyatannya  adalah orang yang baru masuk Islam, sangat 
dibutuhkan pendidikaan dan latihan tentang kewajibannya sebagai seorang 
muslim, sangat sedikit penyuluh agama yang ikut serta dalam membina 
muallaf dan mengajarkan ajaran agama Islam kepada muallaf. Muallaf perlu 
pendidikan dan latihan ajaran agama Islam yaitu agar muallaf dapat mengarah 
kepada perilaku beragama yang lebih Islami atau lebih memperlihatkan 
identitas barunya sebagai seorang Muslim. 
Sebagai seorang muallaf mereka kurang mendapatkan bimbingan dan 
perhatian tentang cara berperilaku sebagai seorang Muslim, karena mereka 
belumlah tau apa yang akan di pelajari tentang agama barunya, mereka hanya 
mengandalkan hati memasuki agama barunya. Agar mereka mantap dalam 
agama Islam perlulah penyuluh agama yang dapat membina perilaku 
beragamanya. 
Muallaf haruslah belajar agama Islam agar keimanannya diakui dan 
bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Adapun tujuan pengenalan 
Dasar Ke-Islaman kepada muallaf adalah memberi pembekalan dasar kepada 
muallaf dalam mempelajari dan mengamalkan Islam, di samping itu untuk 
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memotivasi dalam mempelajari Islam, sehingga Islam yang telah menjadi 
pilihannya benar-benar dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Yayasan Nadwah mendirikan Masjid Raudhatul Jannah yang terletak 
dijalan tuanku Tambusai Pekanbaru terdapat DIKLAT (Pendidikan dan latihan) 
muallaf memberikan kemudahan bagi mereka yang baru masuk Islam. Muallaf 
yang  dalam proses belajar ini memerlukan pembekalan dasar tentang perkara 
wajib tentang Islam. penyuluh agama memberikan pembinaan kepada muallaf, 
berupa pembinaan Aqidah Islamiyah berisikan iman kepada Allah, iman 
kepada kitab Allah, iman kepada malaikat, iman kepada Rasululloh, iman 
kepada hari kiamat, iman kepada takdir. Pembinaan syariah yang berisikan 
tentang ibadah seperti sholat, puasa, zakat, haji. Pembinaan akhlak yaitu 
tentang nilai dan moral dalam bertingkah laku dan Pembinaan Al-Qur’an. 
Dengan adanya penyuluh agama bagi muallaf dapat mempermudah mereka 
yang sedang kesulitan dalam memperdalam ajaran agama Islam mereka 
haruslah dibina agar bisa beribadah sesuai dengan agama barunya dan bisa 
beradaptasi dengan segala aturan yang ada pada agama Islam, disinilah peran 
penyuluh agama. Melihat hal tersebut maka tugas seorang tokoh agama 
tidaklah mudah, karena selain mereka sebagai panutan bagi masyarakat mereka 
juga berkewajiban untuk menanamkan nilai-nilai beragama dalam bentuk 
pembinaan yang mengarah pada pembentukan kepribadian para muallaf dalam 
hubungannya terhadap keluarga, masyarakat dan  lingkungan terhadap Allah 
SWT. Pembinaan yang ditujukan tentulah dengan melalui sistem yang 
terencana dan terarah serta dengan metode yang dapat dipertanggung 
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jawabkan, dan dari hasil penjabaran  terhadap permasalah diatas baik 
pendidikan maupun pembinaan yang diberikan kepada muallaf dapat 
menciptakan usaha-usaha lanjutan tentunya yang lebih baik dan terorganisir. 
Sebagai seorang penyuluh agama Islam yang mempunyai tanggung 
jawab terhadap pelaksanaan penyuluh, sudah barang tentu berusaha agar ajaran 
agama Islam mudah diterima oleh muallaf, penyuluh agama dituntut untuk 
mempersiapkan diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, menguasai metode 
penyampaian, menguasai materi yang disampaikan, menguasai problematika 
yang dihadapi oleh obyek penyuluhan untuk dicarikan jalan penyelesaiannya. 
Dari hasil pengamatan yang saya lakukan dibulan Februari 2017 saya 
melihat gejala-gejala yang terdapat di Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul 
Jannah Pekanbaru adalah sebagai berikut : 
1. Penyuluh agama kurang peka dalam memberikan pembinaan kepada 
muallaf 
2. Penyuluh agama lebih mementingkan dakwah yang berhubungan dengan 
surga dan neraka 
3. Penyuluh agama lebih sedikit yang mengkhususkan dakwah bagi muallaf 
4. penyuluh agama kurang giat dalam mencari jalan keluar yang dihadapi 
muallaf 
5. Kurangnya penyuluh agama dalam membina muallaf. 
Dari gejala-gejala yang penulis lakukan diatas penulis tertarik untuk 
mengambil judul “Peran Penyuluh Agama Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul 
Jannah Dalam Membina Perilaku Beragama Muallaf Di Pekanbaru”.  
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan guna menjelaskan makna 
yang terkandung dalam istilah judul penelitian, maka berikut ini penulis 
menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah judul penelitian, berikut ini 
penulis tegaskan istilah sebagai berikut: 
1. Peran adalah tindakan yang dilakukan seseorang disuatu peristiwa.1 
2. Penyuluh agama adalah orang yang melakukan bimbingan atau 
penyampaian pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika 
serta nilai keberagamaan yang baik.
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3. Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul Jannah adalah lembaga dakwah yang 
bergerak dalam bidang pendidikan dan latihan (DIKLAT) Muallaf . 




5. perilaku beragama adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan di 
dasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.
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C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana peran 
penyuluh agama Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul Jannah dalam membina 
perilaku beragama muallaf di Pekanbaru ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  peran 
penyuluh agama Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul Jannah dalam 
membina perilaku beragama muallaf di Pekanbaru. 
2. Kegunaan  
a. Bagi penulis penelitian ini sangat penting artinya, tidak saja untuk 
memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan di Fakultas 
Dakwah, tetapi penelitian ini merupakan tambahan pengetahuan bagi 
penulis untuk mengetahui peran penyuluh agama dalam membina 
perilaku beragama muallaf. 
b. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi masyarakat dan 
bagi perguruan tinggi sebagai bahan penelitian lebih lanjut terhadap 
objek yang sama. 
c. Untuk mencari solusi permasalahan yang timbul dalam penelitian ini 
yang melibatkan instansi terkait, sehingga supremasi hukum dapat 
ditegakkan. 
 
 
